BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan dari analisis data diatas pada penelitian ini, dapat diambil
garis besar yaitu :
1. Pendidikan Agama Islam di SMA Islam Kota Probolinggo

Pendidikan agama islam merupakan salah satu pondasi utama
dalam berkehidupan dan berakhlak, akan tetapi kembali lagi kepada diri
sendiri bagaimana dalam bersikap dan menyikapi hal-hal yang terjadi
dilingkungan kita sekitar. Pendidikan agama disekolah hanya mampu
memberikan sedikit tambahan tentang berperilaku dan berakhlak menurut
islam yang sebenarnya. Pihak guru sudah berupaya dengan serius dalam
penanganan ini dalam memberikan contoh-contoh, perilaku dan berakhlak
sesuai islam yang baik tetapi itu semua tidak ada artinya apabila tidak
didukung dengan sikap anak didik atau remaja itu sendiri. Pergaulan yang
sangat menentukan sikap perilaku tersebut.

Untuk menyiasati hal tersebut dalam sekolah ini sering
mengadakan kajian-kajian keislaman atau diskusi tentang islam dan juga
ada ekstra yang berbau keislaman. Dalam kajian ini akan dibahas masalah
keislaman yang terjadi disekitar siswa. Diharapkan dalam hal ini akan
menjadi wadah yang dapat membantu apabila para siswa tersebut
mempunyai masalah yang sekiranya dapat dibantu. Karena masa-masa

remaja seperti itu masih labil dengan segala hal yang terjadi disekitarnya.



Upaya siswa siswa SMA Islam Kota Probolinggo dalam
membentuk akhlak Cara membentuk akhlak antara lain:
a. Berakhlak kepada Allah (Mempunyai keimanan yang kuat )
b. Berakhlak kepada sesama manusia (Dengan memilih peragulan serta
teman yang baik).
c. Berakhlak kepada diri sendiri (Memiliki rasa malu).
2 Peranan pendidikan agama islam dalam upaya membentuk akhlak siswa

di SMA Islam Kota Probolinggo

Mempersoalkan baik dan buruk pada perbuatan manusia maka
ukuran karakternya selalu dinamis dan sulit dipecahkan. Namun, karakter
baik dan buruk perbuatan manusia dapat diukur berdasarkanfitrah
manusia. Realita yang ada dalam kehidupan sekarang, yakni ada perbedaan
pendapat dalam melihat baik dan buruk. Upaya membentuk akhlak anak
yang terjadi di lapangan penelitian:

a. Pendidikan Ekstra Ketat
Mendidik anak dengan baik dan benar dan mengajarinya budi
pekerti yang luhur merupakan tugas dan tanggung jawab yang berada
di pundak ayah dan ibu. Di lain pihak, adalah hak anak untuk
mendapatkan pendidikan yang benar tersebut pada saat berada di
sekolah.
b. Dorongan untuk Belajar
Pada fase ini, belajar adalah hal yang penting bagi anak-anak.

Inilah saat yang tepat untuk memberikan dorongan belajar kepada



mereka, mematangkan kekuatan akal, serta mewujudkan kecintaan
hakiki mereka terhadap penguasaan ilmu.
c. Melatih Anak untuk Patuh

Sikap patuh itu sebenarnya mudah dilakukan. Namun, untuk
melaksanakannya sesuai dengan kemampuan, diperlukan latihan.
Anak perlu bantuan khusus dari orang tua dalam hal melatih diri
bersikap patuh sehingga berbagai macam kesulitan yang mungkin ada
pada kepatuhan itu bisa diminimalisasi. Atau, lebih jauh lagi, si anak
tidak merasa asing dengan  kepatuhan dan  mampu
mengadaptasikannya dengan watak dan budi pekertinya sehingga
kepatuhan itu menjadi kebiasaan sehari-hari.

d. Pengawasan Anak

Pada saat disekolah anak hanya dibekali ilmu yang nantinya akan
di amalkan dikehidupan sehari-hari dan dilingkungannya. Anak-anak
perlu diarahkan kepada hal-hal yang benar dan baik. Mereka juga
memerlukan pengawasan dalam hal cara berpikir, serta pengembangan
imajinasi dan humanisme.

e. Menciptakan Hubungan dengan Teladan yang Baik

Hubungan yang ditimbulkan dari guru ataupun orang tua dalam diri
anak juga dapat berdampak baik. Apabila hubungan tersebut dilakukan
dengan bai pula. Membutuhkan figure atau contoh yang baik.

B. SARAN

Penanaman pondasi pendidikan agma yang baik dan sejak dini harus



diterapkan dengan baik, pengawasan orang tua terhadap perilaku anak dan
pergaulan anak, memilih teman yang baik dalam bergaul, menyadari
bahayanya melakukan perbuatan yang buruk akan merusak masa depan itu
semua harus di tanamkan dan diaplikasikan dalam kehidupan kita sehari-

hari agar tercipta kehidupan yang baik dan di ridhoi dalam segala hal dan

mempunyai akhlak yang baik seperti teladan Nabi Muhammad saw



